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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel mana sajakah yang 

mempunyai pengaruh pada Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi. 

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah variabel Penyuluhan 

(X1) Pelayanan (X2), pemeriksaan (X3), dan Sanksi (X4) sedangkan variabel 

terikat yang digunakan adalah Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang 

Pribadi (Y).  

 Berdasarkan pada penghitungan analisis regresi linier berganda, dapat 

diketahui : 

1. Pengaruh secara simultan (bersama-sama) tiap variabel bebas terhadap 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi dilakukan dengan 

pengujian R
2
 dan uji F-test. Berdasarkan pengujian R

2
 diperoleh nilai 

Adjusted R
2
 sebesar 0,408 atau 40,8% yang menunjukkan bahwa 40,8% 

variabel Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi dipengaruhi 

oleh variabel bebasnya, yaitu penyuluhan (X1), pelayanan (X2), 

pemeriksaan(X3), dan sanksi (X4) dan juga diperoleh nilai R (koefisien 

korelasi) sebesar 0,657 yang menunjukkan besarnya hubungan antara 

variabel bebas yaitu penyuluhan (X1), pelayanan (X2), pemeriksaan (X3), 

dan sanksi (X4) dengan variabel Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan 

Orang Pribadi. Dan berdasarkan hasil analisis dari regresi linier berganda 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,069 dan Ftabel sebesar 2,467 pada taraf 
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signifikan 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari 

Ftabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap Kepatuhan 

Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengujian terhadap hipotesis yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh secara simultan variabel penyuluhan, pelayanan, 

pemeriksaan dan sanksi terhadap kepatuhan penyampaian SPT Tahunan 

Orang Pribadi dapat diterima. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara individu (parsial) variabel bebas 

(Penyuluhan (X1) Pelayanan (X2), pemeriksaan (X3), dan Sanksi (X4)) 

terhadap Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi dilakukan 

dengan pengujian t-test. Berdasarkan pada hasil uji didapatkan bahwa 

terdapat empat variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi yaitu penyuluhan, 

pelayanan, pemeriksaan, dan sanksi. 

3. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan bahwa variabel pelayanan 

mempunyai nilai t hitung dan koefisien beta yang paling besar sehingga 

variabel pelayanan mempunyai pengaruh yang paling kuat dibandingkan 

dengan variabel yang lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

variabel pelayanan mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. 

Adapun saran yang diberikan, antara lain: 

1. Diharapkan pihak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara dapat 

mempertahankan serta meningkatkan kinerja terhadap pelayanan, karena 

variabel pelayanan mempunyai pengaruh yang dominan dalam 

mempengaruhi Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Orang Pribadi, 

diantaranya yaitu dengan menambah jumlah karyawan pelayanan yang 

berada di ruang TPT (Tempat Pelayanan Terpadu) dan membuat sistem 

dimana Wajib Pajak Orang Pribadi yang ingin membuat NPWP tidak pada 

daerahnya dapat membuat NPWP disemua Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama di Indonesia, sehingga Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan 

Orang Pribadi akan meningkat. 

2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempengaruhi Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan 

Orang Pribadi diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan 

bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel lain diluar variabel yang sudah 

masuk dalam penelitian ini. 

 

 

 

 


